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ABSTRACT 

The rapid development of digital technology has significantly transformed 
educational practices worldwide, including within Islamic educational institutions. 
The integration of digital technology into learning processes has become an 
essential strategy for improving educational quality, increasing learning 
effectiveness, and preparing students to meet the challenges of the twenty-first 
century. This study aims to analyze the implementation of digital technology in 
learning activities at Madrasah Aliyah Baitul Arqom Al Islami, a pesantren-based 
Islamic secondary school in Bandung, Indonesia. The research employed a 
qualitative approach using a case study design. Data were collected through 
classroom observations, semi-structured interviews, and documentation involving 
teachers and students. Data analysis followed the interactive model of Miles and 
Huberman, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. The 
findings indicate that digital technology has been integrated into learning through 
the utilization of laptops, computers, projectors, internet-based resources, 
PowerPoint presentations, and educational videos. The implementation of digital 
technology has contributed positively to learning effectiveness by facilitating the 
delivery of instructional materials, increasing students’ learning motivation, 
expanding access to educational resources, and creating more interactive learning 
environments. However, the implementation process also faces several challenges, 
including limited technological facilities, unstable internet connectivity, and 
insufficient digital competence among some teachers. The study concludes that 
digital technology plays a strategic role in improving the quality of learning in Islamic 
educational institutions. Sustainable implementation requires adequate 
infrastructure, institutional commitment, and continuous professional development 
programs for teachers. The findings provide practical implications for strengthening 
digital transformation initiatives in madrasahs and other Islamic educational 
institutions. 

Keywords: digital technology, Islamic education, learning innovation, madrasah, 
qualitative study 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor pendidikan. Integrasi teknologi digital 
dalam pembelajaran menjadi salah satu strategi penting untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, efektivitas proses belajar mengajar, serta mempersiapkan 
peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis implementasi teknologi digital dalam pembelajaran di Madrasah 
Aliyah Baitul Arqom Al Islami Bandung sebagai salah satu madrasah berbasis 
pesantren yang mulai mengadopsi teknologi digital dalam kegiatan pembelajaran. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 
dokumentasi yang melibatkan guru dan peserta didik sebagai informan utama. 
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
teknologi digital telah diterapkan melalui penggunaan laptop, komputer, proyektor, 
internet, PowerPoint, dan video edukasi dalam proses pembelajaran. Pemanfaatan 
teknologi digital memberikan dampak positif berupa meningkatnya efektivitas 
penyampaian materi, bertambahnya motivasi belajar peserta didik, kemudahan 
akses terhadap sumber belajar, serta terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif. 
Meskipun demikian, implementasi teknologi digital masih menghadapi beberapa 
kendala, antara lain keterbatasan fasilitas teknologi, gangguan jaringan internet, 
dan kompetensi digital guru yang belum merata. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
teknologi digital memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran di madrasah. Oleh karena itu, diperlukan dukungan infrastruktur yang 
memadai, komitmen kelembagaan, serta program peningkatan kompetensi guru 
secara berkelanjutan guna mendukung transformasi digital pendidikan Islam. 

Kata Kunci: madrasah, pembelajaran digital, pendidikan Islam, teknologi digital, 
transformasi digital 

 
A. Pendahuluan  
Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk bidang pendidikan. 

Teknologi digital tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai sarana komunikasi, 

tetapi telah menjadi bagian penting 

dalam proses pembelajaran. 

Pemanfaatan perangkat digital seperti 

komputer, laptop, internet, dan 

berbagai aplikasi pembelajaran 

memungkinkan proses belajar 

mengajar berlangsung lebih efektif, 

interaktif, dan fleksibel. Oleh karena 

itu, integrasi teknologi digital dalam 

pendidikan menjadi salah satu 
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tuntutan yang harus direspons oleh 

lembaga pendidikan pada era digital. 

Dalam konteks pendidikan abad 

ke-21, peserta didik dituntut memiliki 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

komunikatif, dan kolaboratif. 

Penguasaan literasi digital juga 

menjadi kompetensi penting yang 

harus dimiliki untuk menghadapi 

perkembangan masyarakat berbasis 

informasi. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan perlu mengembangkan 

proses pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi digital 

sebagai sarana untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan 

memperluas akses terhadap sumber 

belajar. 

Madrasah sebagai lembaga 

pendidikan Islam juga dituntut mampu 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. Integrasi teknologi digital 

dalam pembelajaran tidak hanya 

bertujuan meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, tetapi juga 

mempersiapkan peserta didik agar 

mampu menghadapi tantangan 

perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan nilai-nilai keislaman. 

Pemanfaatan teknologi digital di 

madrasah dapat dilakukan melalui 

penggunaan media pembelajaran 

interaktif, akses sumber belajar 

berbasis internet, serta berbagai 

perangkat digital yang mendukung 

kegiatan belajar mengajar. 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi digital mampu meningkatkan 

motivasi belajar, memperluas akses 

informasi, dan menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif. 

Anderson dan Dron (2011) 

menjelaskan bahwa teknologi digital 

dapat meningkatkan interaksi dalam 

pembelajaran, sedangkan UNESCO 

(2019) menegaskan bahwa teknologi 

digital berperan penting dalam 

meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan. Meskipun demikian, 

implementasi teknologi digital masih 

menghadapi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan fasilitas, akses 

internet yang belum optimal, dan 

kompetensi digital guru yang 

beragam. 

Madrasah Aliyah Baitul Arqom Al 

Islami Bandung merupakan salah satu 

lembaga pendidikan Islam berbasis 

pesantren yang mulai 

mengintegrasikan teknologi digital 

dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan laptop, proyektor, 

internet, serta media pembelajaran 

digital telah menjadi bagian dari 

aktivitas belajar mengajar di 
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madrasah tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan adanya upaya adaptasi 

terhadap perkembangan teknologi 

sekaligus menjadi menarik untuk dikaji 

lebih lanjut, khususnya mengenai 

bentuk implementasi, manfaat, dan 

kendala yang dihadapi. 

Penelitian mengenai 

implementasi teknologi digital pada 

madrasah berbasis pesantren masih 

relatif terbatas dibandingkan 

penelitian pada sekolah umum. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai praktik 

penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran di lingkungan 

madrasah. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan pembelajaran 

berbasis teknologi digital yang tetap 

sejalan dengan karakteristik dan nilai-

nilai pendidikan Islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi teknologi 

digital dalam pembelajaran di 

Madrasah Aliyah Baitul Arqom Al 

Islami Bandung, mengidentifikasi 

manfaat yang diperoleh, serta 

mengkaji berbagai kendala yang 

dihadapi dalam penerapannya. 

 

B. Metode Penelitian 
Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian bertujuan 

memahami secara mendalam 

fenomena implementasi teknologi 

digital dalam pembelajaran pada 

konteks yang alami dan spesifik. 

Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti memperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai 

pengalaman, persepsi, dan praktik 

yang dilakukan oleh guru dan peserta 

didik dalam memanfaatkan teknologi 

digital di lingkungan madrasah. 

Metode studi kasus digunakan karena 

penelitian berfokus pada satu lokasi 

tertentu, yaitu Madrasah Aliyah Baitul 

Arqom Al Islami Bandung. Melalui 

metode ini, peneliti dapat menggali 

informasi secara mendalam mengenai 

implementasi teknologi digital, 

manfaat yang diperoleh, serta 

berbagai kendala yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
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Madrasah Aliyah Baitul Arqom Al 

Islami merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang berada dalam 

lingkungan pesantren. Madrasah ini 

mengintegrasikan pendidikan formal 

dengan pendidikan keagamaan 

sehingga peserta didik memperoleh 

pengetahuan umum dan keislaman 

secara seimbang. 

Sebagai lembaga pendidikan yang 

berupaya menyesuaikan diri dengan 

perkembangan zaman, madrasah 

telah mulai mengimplementasikan 

teknologi digital dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran. Pemanfaatan 

teknologi digital dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

sekaligus mempersiapkan peserta 

didik menghadapi tantangan era 

digital. 

Implementasi Teknologi Digital 
dalam Pembelajaran 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi digital di 

Madrasah Aliyah Baitul Arqom Al 

Islami dilakukan melalui beberapa 

bentuk berikut. 

Penggunaan Laptop dan Komputer 

Laptop dan komputer digunakan oleh 

guru untuk menyusun perangkat 

pembelajaran, mencari referensi 

materi, serta membuat media 

presentasi. Perangkat ini juga 

dimanfaatkan untuk menyimpan 

berbagai dokumen pembelajaran 

yang dapat digunakan kembali pada 

pertemuan berikutnya. 

Penggunaan laptop memberikan 

kemudahan bagi guru dalam 

menyiapkan materi secara lebih 

sistematis dan menarik. Selain itu, 

guru dapat mengakses berbagai 

sumber belajar digital yang relevan 

dengan materi yang diajarkan. 

Penggunaan Proyektor dalam 
Pembelajaran 

Proyektor menjadi salah satu 

perangkat yang paling sering 

digunakan dalam pembelajaran. Guru 

memanfaatkan proyektor untuk 

menampilkan slide presentasi, 

gambar, video edukasi, dan berbagai 

materi visual lainnya. 

Penggunaan media visual melalui 

proyektor membantu peserta didik 

memahami materi yang bersifat 

abstrak menjadi lebih konkret. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta 

didik terlihat lebih fokus dan aktif 

ketika pembelajaran menggunakan 

media visual dibandingkan metode 

ceramah konvensional. 
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Tabel 1 . Implementasi Teknologi 
Digital dalam Pembelajaran 

N
o 

Bentuk 
Implem
entasi 

Deskrips
i 
Penggun
aan 

Tujuan 

1 Laptop/
Komput
er 

Digunaka
n guru 
untuk 
menyusu
n materi 
dan 
mencari 
referensi 

Menduk
ung 
persiapa
n 
pembelaj
aran 

2 Proyekt
or 

Menampil
kan slide 
presentas
i dan 
video 
edukasi 

Memper
mudah 
visualisa
si materi 

3 Internet Digunaka
n sebagai 
sumber 
referensi 
pembelaj
aran 

Memperl
uas 
akses 
informasi 

4 Power 
Point 

Menyajik
an materi 
secara 
sistemati
s 

Meningk
atkan 
efektivita
s 
pembelaj
aran 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 
implementasi teknologi digital di MA 
Baitul Arqom Al Islami dilakukan 
melalui penggunaan berbagai 
perangkat dan media digital yang 
mendukung proses pembelajaran. 
Penggunaan teknologi tidak hanya 
berfungsi sebagai alat bantu 
mengajar, tetapi juga sebagai sarana 
untuk meningkatkan kualitas 
pengalaman belajar peserta didik. 

Pemanfaatan Internet sebagai 
Sumber Belajar 

Internet digunakan sebagai sumber 

informasi tambahan baik oleh guru 

maupun peserta didik. Guru 

memanfaatkan internet untuk mencari 

referensi pembelajaran, sedangkan 

peserta didik menggunakannya untuk 

memperoleh informasi yang 

mendukung proses belajar. 

Akses terhadap internet 

memungkinkan peserta didik 

memperoleh sumber belajar yang 

lebih luas dibandingkan hanya 

mengandalkan buku teks. Kondisi ini 

memberikan peluang bagi 

berkembangnya pembelajaran 

mandiri dan keterampilan literasi 

informasi. 

Penggunaan Media Pembelajaran 
Digital 

Guru memanfaatkan berbagai media 

pembelajaran digital seperti 

PowerPoint dan video edukasi. Media 

tersebut digunakan untuk 

meningkatkan daya tarik 

pembelajaran dan membantu peserta 

didik memahami materi secara lebih 

efektif. 

Video pembelajaran menjadi salah 

satu media yang mendapatkan 

respons positif dari peserta didik 

karena mampu menyajikan informasi 
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secara visual dan audio sekaligus. 

Penggunaan video juga membantu 

menjelaskan materi yang sulit 

dipahami melalui penjelasan verbal 

semata. 

Manfaat Implementasi Teknologi 
Digital 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi, ditemukan beberapa 

manfaat utama implementasi 

teknologi digital dalam pembelajaran. 

Tabel 2. Manfaat Implementasi 
Teknologi Digital 

No Manfaat Temuan 
Penelitian 

1 Mempermuda
h 
penyampaian 
materi 

Materi lebih 
mudah 
dijelaskan 
melalui 
visualisasi 

2 Meningkatkan 
motivasi 
belajar 

Peserta didik 
lebih antusias 
mengikuti 
pembelajara
n 

3 Memperluas 
akses 
informasi 

Referensi 
belajar 
menjadi lebih 
beragam 

4 Meningkatkan 
interaktivitas 

Terjadi 
diskusi dan 
partisipasi 
yang lebih 
aktif 

5 Efisiensi waktu 
pembelajaran 

Materi dapat 
disampaikan 
lebih cepat 
dan jelas 

 

Mempermudah Penyampaian 
Materi 

Guru menyatakan bahwa penggunaan 

teknologi digital membantu mereka 

menyampaikan materi secara lebih 

jelas dan sistematis. Materi yang 

sebelumnya sulit dijelaskan dapat 

divisualisasikan melalui gambar, 

grafik, animasi, dan video. 

Meningkatkan Motivasi Belajar 
Peserta Didik 

Peserta didik menunjukkan 

antusiasme yang lebih tinggi ketika 

pembelajaran menggunakan media 

digital. Tampilan visual yang menarik 

membuat mereka lebih fokus dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

Memperluas Akses Informasi 

Teknologi digital memungkinkan 

peserta didik memperoleh informasi 

dari berbagai sumber. Mereka dapat 

mencari referensi tambahan yang 

relevan dengan materi pelajaran 

sehingga wawasan yang diperoleh  
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Grafik 1. Temuan Dominan Manfaat 
Teknologi Digital dalam 
Pembelajaran 

 
Grafik ini bukan hasil statistik 
kuantitatif, melainkan visualisasi 
temuan kualitatif untuk menunjukkan 
bahwa peningkatan efektivitas 
pembelajaran merupakan manfaat 
yang paling dominan ditemukan 
selama penelitian. 

 

Meningkatkan Interaktivitas 
Pembelajaran 

Penggunaan media digital 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih interaktif. Guru dan peserta 

didik dapat berdiskusi berdasarkan 

informasi yang ditampilkan melalui 

media digital sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih dinamis. 

Meningkatkan Efisiensi 
Pembelajaran 

Pemanfaatan teknologi digital 

membantu guru menghemat waktu 

dalam menjelaskan materi. Materi 

yang telah disiapkan dalam bentuk 

digital dapat digunakan kembali 

sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan efisien.  

5. PEMBAHASAN 

Kendala Implementasi Teknologi 

Digital dalam Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi teknologi digital di 

Madrasah Aliyah Baitul Arqom Al 

Islami masih menghadapi beberapa 

kendala, yaitu keterbatasan fasilitas, 

gangguan jaringan internet, dan 

kompetensi digital guru yang belum 

merata. Keterbatasan perangkat 

pembelajaran menyebabkan 

pemanfaatan teknologi belum dapat 

dilakukan secara optimal di seluruh 

kelas. Selain itu, koneksi internet yang 

tidak stabil sering menghambat akses 

terhadap sumber belajar digital. 

Dari aspek sumber daya manusia, 

sebagian guru masih memerlukan 

peningkatan kompetensi dalam 

penggunaan media dan aplikasi 

pembelajaran digital. Kondisi ini 

memengaruhi efektivitas 

pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan Bates (2019) yang 

menyatakan bahwa keberhasilan 

pembelajaran berbasis teknologi tidak 

hanya ditentukan oleh ketersediaan 

perangkat, tetapi juga oleh 
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kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran digital. 

Selain itu, penggunaan teknologi oleh 

peserta didik memerlukan 

pengawasan agar tetap sesuai 

dengan tujuan pendidikan dan nilai-

nilai keislaman. Oleh karena itu, 

peningkatan sarana prasarana, 

penguatan jaringan internet, serta 

pelatihan guru secara berkelanjutan 

menjadi langkah penting untuk 

mendukung keberhasilan 

implementasi teknologi digital di 

madrasah. 

Tabel 3. Kendala Implementasi 
Teknologi Digital 

No Kendala Dampak 
terhadap 
Pembelajaran 

1 Keterbatasan 
fasilitas 

Tidak semua 
kelas dapat 
menggunakan 
media digital 
secara optimal 

2 Gangguan 
jaringan 
internet 

Menghambat 
akses sumber 
belajar daring 

3 Kompetensi 
digital guru 

Pemanfaatan 
teknologi 
belum 
maksimal 

4 Pengawasan 
penggunaan 
teknologi 

Berpotensi 
menimbulkan 
penggunaan 
yang kurang 
tepat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan implementasi teknologi 
digital masih dipengaruhi oleh faktor 
infrastruktur dan sumber daya 
manusia. Oleh karena itu, 
peningkatan fasilitas teknologi dan 
pelatihan guru menjadi kebutuhan 
yang harus diprioritaskan untuk 
mendukung transformasi digital di 
madrasah. 

 

D. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi teknologi digital 

di Madrasah Aliyah Baitul Arqom Al 

Islami telah dilakukan melalui 

penggunaan laptop, komputer, 

proyektor, internet, serta media 

pembelajaran digital seperti 

PowerPoint dan video edukasi. 

Pemanfaatan teknologi digital 

memberikan manfaat berupa 

peningkatan efektivitas pembelajaran, 

motivasi belajar peserta didik, akses 

informasi yang lebih luas, dan 

pembelajaran yang lebih interaktif. 

Meskipun demikian, 

implementasi teknologi digital masih 

menghadapi beberapa kendala, yaitu 

keterbatasan fasilitas, gangguan 

jaringan internet, dan kompetensi 
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digital guru yang belum merata. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan 

sarana prasarana, penguatan akses 

internet, serta pelatihan berkelanjutan 

bagi guru agar pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran dapat 

berjalan lebih optimal dan 

berkelanjutan. 
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